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ABSTRAK

Salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh posyandu setiap bulannya adalah
pemeriksaan kesehatan dan pengukuran, yaitu penimbangan berat dan pengukuran
tinggi badan. Data tersebut merupakan indikator utama untuk mengetahui status
gizi anak, apakah baik atau buruk berdasarkan usia. Data ini dilaporkan ke
Kementrian Kesehatan melalui Puskesmas. Selain itu rekap data juga dilaporkan
kepada Pemerintah Daerah melalui Kelurahan untuk mengetahui status kesehatan
anak di sebuah wilayahnya. Untuk posyandu yang menangani balita cukup banyak
(lebih dari seratus balita), proses perekapan ini cukup menyulitkan kader, terutama
bila dilakukan secara manual. Hal ini dikarenakan banyaknya kriteria/kategori
yang harus diperhatikan dan harus memperhatikan data hasil pengukuran pada
waktu sebelumnya. Hal ini secara khusus dialami oleh para kader Posyandu
Mawar Cipamokolan. Kegiatan abdimas ini bertujuan memberikan solusi yang
mempermudah pekerjaan para kader posyandu sehingga pengolahan data dan
penyiapan laporan dapat dilakukan dalam hitungan menit. Pada saat pelaksanaan
kegiatan diperoleh informasi baru. Kader posyandu di Kota Bandung saat ini harus
melaporkan data ini melalui aplikasi e-penting. Namun, penerapan aplikasi ini
masih memerlukan harmonisasi agar kader tidak bekerja dua kali, dan adanya
keterbatasan perangkat dan traffic data saat mengunggah hasil pengukuran.
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Pendahuluan

Setiap bulan, kader posyandu secara rutin melaksanakan kegiatan
pemeriksaan kesehatan dan pengukuran kepada ibu hamil dan balita.
Kegiatan pengukuran dilakukan kepada balita berupa penimbangan berat
badan, pengukuran tinggi badan, lingkar lengan dan lingkar kepala. Data
pengukuran tersebut dan usia merupakan indikator utama untuk mengetahui
status gizi anak, apakah baik atau buruk.

Data ini secara lengkap dilaporkan, baik ke Kementrian Kesehatan
melalui Puskesmas. Selain itu rekap data juga dilaporkan kepada Pemerintah
Daerah melalui Kelurahan untuk memperoleh informasi secara keseluruhan
mengenai status kesehatan anak di wilayahnya. Untuk posyandu yang
menangani balita cukup banyak (lebih dari seratus balita), proses perekapan
ini cukup menyulitkan kader, terutama bila dilakukan secara manual. Hal ini
dikarenakan banyaknya kriteria/kategori yang harus diperhatikan dan juga
harus memperhatikan data hasil pengukuran pada waktu sebelumnya. Hal ini
secara khusus dialami oleh para kader Posyandu Mawar Cipamokolan.

Solusi dari permasalahan ini dapat diperoleh dengan membangun
aplikasi sederhana berbasis excel menggunakan fungsi fungsi sederhana
seperti vliookup dan countif. Penyiapan laporan dapat dilakukan dalam
hitungan menit.

Studi terkait data posyandu telah banyak dilakukan, misalnya studi terkait
kelengkapan, akurasi dan konsistensi data yang dilakukan oleh. Rinawan dkk
(2022)[1]. Sistem informasi berbasis web dikembangkan untuk memudahkan
pencatatan dan pengelolaan data seperti yang dilaporkan oleh [2], [3], [4] dan juga
aplikasi pengolahan data posyandu seperti yang dilakukan oleh [5], [6], dan [7].

Untuk keperluan praktis, kader dapat mengolah sendiri data seperti yang
dilakukan pada [8]. Tool yang paling umum digunakan adalah MS Excel. Status gizi
balita dapat dikelompokan dengan acuan Permenkes No 2 tahun 2020. Keuntungan
dengan pengolahan data sendiri adalah dapat secara dini mengetahui apakah data
yang diinputkan benar atau salah. Data salah seringkali menghasilkan kelas ekstrim
seperti obesitas atau gizi buruk. Dan jika sudah benar dan ditemukan status gizi balita
yang memerlukan perhatian khusus, kader posyandu dapat segera melakukan
pemantauan.

Seiring dengan perkembangan teknologi, beberapa aplikasi telah dikembangkan
untuk mendukung proses di posyandu, terutama yang terkait program pemerintah
untuk menurunkan stunting. Belum lama ini para kader posyandu di kota Bandung
diminta untuk melaporkan data pengukuran posyandu melalui aplikasi e-penting
[10]. Hal ini memberikan keuntungan di mana data dapat langsung terinput
secara real time.
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Namun demikian, penerapan teknik baru pada sebuah proses
memerlukan harmonisasi. Dari sisi kader, terdapat beberapa hal dan kendala
yang perlu ditangani agar proses ini dapat dijalani dengan mudah oleh kader.

Saat ini, kader posyandu hanya dapat menggunakan aplikasi e-penting
ini melalui perangkat mobile. Mereka perlu menginputkan data hasil
pengukuran melalui aplikasi ini satu per satu. Faktanya dalam proses ini,
kader menghadapi kendala. Mulai dari ketersediaan perangkat mobile
(gadget), dan kendala traffic data saat mengunggah hasil pengukuran yang
seringkali tidak lancar. Proses memerlukan waktu yang cukup lama untuk
menyelesaikannya. Selain itu, para kader juga tidak diberikan akses kepada
master data yang telah diinputkan melalui e-penting sehingga mereka perlu
menginputkan kembali dari awal ketika perlu melakukan rekap laporan
bulanan posyandu.

2. Proses Perekapan

Format rekap data yang perlu disediakan oleh kader posyandu setiap bulannya
ditunjukan pada Gambar 1. Pada dasarnya data yang diinputkan adalah data dengan
multi kategori yaitu kategori rentang usia, jenis kelamin, progress kenaikan berat
badan, status gizi dan status kehadiran. Kategori usia dan jenis kelamin dapat
diketahui dari data pribadi yang diinputkan. Data progress kenaikan berat badan dan
kehadiran dapat diturunkan dari data pengukuran dan histori pengukuran. Sedangkan
data status gizi dapat diturunkan dari hasil perbandingan data pengukuran dengan
data acuan Peraturan Menteri Kesehatan No 2 tahun 2020. Template rekap ini secara
otomatis dapat terisi dengan aplikasi yang telah dibuat dengan memasukan data
pengukuran dari tiga bulan terakhir.

LAPORAN PENIMBANGAN BULANAN POSYANDU
PUSKESMAN BABATAN UPT PUSKESMAS CIPAMOKOLAN

. DATA UMUM

TANGGAL PENIMBANGAN

JUMLAH PENDUDUK

JUMLAH BALITA GAKIN

PEMBINA/PETUGAS POSYANDU

. KEGIATAN PENIMBANGAN
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Gambar 1. Format Data Rekap Posyandu Mawar Cipamokolan
Proses perekapan dengan Excel melalui langkah-langkah seperti yang ditunjukan
oleh Gambar 2.
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Diagram Proses

Input Data
s d Pengukuran 3
bulan terakhir

Hitung Usia
Balita (dalam
bulan)

Klasifi
Buat rekap sesuai gizi berdasar
template Permenkes no 2
thn 2020

Selesai

Gambar 2. Diagram Sistem

3. Evaluasi

Setelah abdimas dilaksakan, tim meminta umpan balik dari peserta terhadap
kegiatan yang dilakukan. Ada enam pertanyaan yang disampaikan dan berikut adalah
rekap hasil umpan balik dari peserta:

Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta
27 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuju
@ Sangat Setuju

—

70,4%

Feedback dari peserta menunjukan bahwa hamper seluruh peserta setuju atau
sangat setuju bahwa materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra. Ada satu orang
peserta yang merasa tidak setuju.

Materi/tekonologi/seni yang disajikan sangat bermanfaat bagi masyarakat
27 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuju
@ Sangat Setuju
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Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup
26 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
® Setuju
@ Sangat Setuju

&

Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami
27 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Setuju
@ Sangat Setuju

Tim panitia memberikan pelayanan yag baik selama kegiatan

25 jawaban

@ Sangat tidak setuju

@ Tidak Setuju
Netral

@ Setuju

@ Sangat Setuju

Apakah kegiatan seperti ini perlu dilanjutkan di masa yang akan mendatang

27 jawaban

@ Sangat tidak setuju
@ Tidak Setuju
Netral
® Setuju
@ Sangat Setuju

Selain itu terdapat feedback yang diberikan peserta workshop berupa komentar
terbuka yang berisi saran, masukan, harapan dan lain lain. Semua komentar tersebut
dikumpulkan dan divisualisasikan berupa awan kata seperti yang ditunjukan pada
Gambar 3. Beberapa kata dengan ukuran besar, yang mengindikasikan bahwa
frekwensi kemunculan kata tersebut tinggi terdiri dari kata-kata : bisa, sangat,
memudahkan, kader. Setelah itu diikuti kata kata : aplikasi, data, lebih, kegiatan,
ilmu, bermanfaat
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memudahkan

keg|atan o 3 £bisa

lebih sampal
bagus c harus data

bermanfaat
NI Q et

kader Sangat

Gambar 3. Awan Kata Feedback Peserta

4. Aplikasi untuk Data Posyandu dan Harmonisasi

Dalam beberapa bulan terakhir, para kader posyandu di kota Bandung
melaporkan data hasil pengukuran bulanannya melalui aplikasi e-penting. Aplikasi
yang dapat digunakan oleh para kader adalah aplikasi versi mobile, yang dapat
digunakan melalui perangkat mobile (smartphone). Kelebihan dari pelaporan data
posyandu melalui aplikasi mobile ini adalah data yang diinputkan dapat diterima
secara real time, para kader juga dapat langsung menginputkan melalui perangkat
smart phone yang cukup banyak dimiliki kader.

Di samping kelebihan yang dimiliki, pelaporan data melalui aplikasi mobile perlu
memperhatikan beberapa hal berikut, agar proses pelaporan dapat berjalan dengan
baik.

a. Data pengukuran diinputkan satu per satu. Jika terdapat 100 balita di sebuah
posyandu maka perlu input data 100 kali. Hal ini akan memerlukan waktu yang
lebih banyak. Selain itu kendala traffic data dapat menyebabkan proses ini
menjadi lebih lama.

b. Kader posyandu tidak mempunyai akses terhadap master data yang diinputkan.
Hal ini menyebabkan mereka kesulitan untuk memberikan laporan bulanan ke
Pemerintah Daerah melalui Kelurahan. Mereka harus membuat master data
sendiri dan selanjutnya membuat rekap laporan kepada Kelurahan. Meskipun
aplikasi excel yang telah dibuat sudah cukup membantu, namun mereka perlu
melakukan dua kali proses.

Untuk menangani dua hal di atas, kami menyarankan untuk melakukan
harmonisasi yang dapat dilakukan oleh pengelola aplikasi e-penting. Aplikasi e-
penting sebaiknya disediakan juga dalam bentuk web untuk para kader posyandu.
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[7]

Selanjutnya para kader posyandu diberikan cara untuk menyampaikan data
pengukuran posyandu dengan cara import file excel atau csv. Template untuk
penyampaian data disediakan melalui aplikasi. Dengan demikian, penyampaian
data pengukuran melalui aplikasi cukup dilakukan dengan satu kali proses, dan
kader posyandu mempunyai master data yang memudahkan mereka untuk
menyampaikan laporan kepada Kelurahan.

5. Kesimpulan

- Aplikasi berbasis Excel untuk perekapan data pengukuran posyandu dapat
mempercepat proses pelaporan data ke Kelurahan.

- Pelaporan data posyandu melalui e-penting perlu ditambahkan harmonisasi untuk
mengurangi kendala para kader posyandu.
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